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Abstract 

Purpose: This paper aims to determine the extent to which 

international arbitration is of interest to the parties and how 

international arbitration can become an adequate alternative 

settlement. 

Methodology: This paper is included in the normative research 

type. The author uses an Analytical Approach. The data collection 

method in this paper is a literature study. After collecting all the 

necessary data, the next step is identifying and classifying the data. 

This research uses a qualitative analysis method. The qualitative 

analysis method analyzes secondary data that has been obtained to 

develop hypotheses to answer the problems in this paper coherently 

and logically. 

Results: International Arbitration interests the parties due to the 

advantages of arbitration, one of which is its unlimited relative 

competence; whether international arbitration is compelling 

depends on the interests of the parties in the dispute and whether 

they are fulfilled. 

Limitations: This research is within the scope of international law. 

Contribution: This study contributes to understanding the 

strengths and weaknesses of international arbitration as an 

alternative dispute resolution mechanism and provides practical 

recommendations for strengthening domestic and international 

legal frameworks to enhance its effectiveness 
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1. Pendahuluan 

Konflik dalam hukum internasional masih sering terjadi hingga saat ini di dunia global. Hukum 

internasional memiliki dua cara utama untuk menyelesaikan sengketa: melalui cara damai dan cara 

kekerasan. Penyelesaian sengketa secara damai dibagi lagi menjadi dua metode, yakni litigasi dan non-

litigasi. Litigasi melibatkan penyelesaian sengketa melalui pengadilan internasional atau regional. 

Sementara itu, non-litigasi mencakup metode seperti negosiasi, penyelidikan fakta, mediasi, konsiliasi, 

dan arbitrase (Fadillah & Putri, 2021). 

 

Dalam konteks hukum penyelesaian sengketa internasional, arbitrase termasuk dalam kategori 

penyelesaian sengketa damai non-litigasi, atau yang sering dikenal sebagai alternative dispute 

resolution. Arbitrase melibatkan penggunaan pihak ketiga yang netral untuk menyelesaikan konflik. 

Ada dua jenis arbitrase, yaitu Arbitrase Institusional dan Arbitrase Ad Hoc (Kalalo, 2016). Dalam 

praktiknya, sampai saat ini Arbitrase Internasional masih menjadi pilihan favorit bagi para pihak untuk 

menyelesaikan persengketaannya. Hal ini dikarenakan arbitrase memiliki prosedur beracara yang tidak 
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se-kaku pengadilan. Para pihak berhak untuk memilih aturan dan prosedur apa yang akan digunakan 

dalam menyelesaikan persengketaannya. Arbitrase dipilih oleh para pihak akibat tidak puasnya para 

pihak oleh sistem penyelesaian sengketa melalui pengadilan, sehingga arbitrase menjadi sebuah pilihan 

alternatif untuk menyelesaikan sebuah persengketaan (Mangku, 2012). 

 

Ada beberapa keuntungan dalam menyelesaikan sengketa melalui arbitrase. Pertama, sidang arbitrase 

bersifat tertutup untuk umum, memberikan privasi kepada pihak yang bersengketa. Kedua, para pihak 

memiliki hak untuk memilih arbiter yang mereka percayai dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Ketiga, putusan arbitrase diupayakan untuk memberikan solusi yang adil bagi kedua belah pihak. 

Keempat, lokasi sidang arbitrase dapat ditentukan oleh pihak yang bersengketa. Kelima, putusan arbiter 

bersifat final dan mengikat. Terakhir, arbiter selalu berusaha mencapai perdamaian antara pihak yang 

bersengketa (Tutojo, 2015). 

 

Namun, ada beberapa kelemahan dalam penyelesaian sengketa melalui arbitrase. Salah satunya adalah 

putusan arbitrase sangat bergantung pada kemampuan teknis arbiter untuk memberikan keputusan yang 

adil. Selain itu, diperlukan perintah pengadilan untuk mengeksekusi putusan arbitrase jika pihak yang 

kalah tidak mematuhi putusan tersebut. Terakhir, pengakuan putusan arbitrase asing sering kali sulit 

diterima oleh pihak yang kalah. Meskipun demikian, arbitrase tetap menjadi pilihan banyak pihak dalam 

menyelesaikan sengketa mereka (Winarti, 2014).  

 

Konflik dalam hukum internasional tetap menjadi perhatian utama dalam dinamika global saat ini. Pada 

umumnya, hukum internasional menawarkan dua pendekatan utama dalam menyelesaikan sengketa: 

penyelesaian secara damai dan penyelesaian melalui kekerasan. Penyelesaian sengketa secara damai 

terbagi menjadi dua metode utama, yaitu litigasi dan non-litigasi. Litigasi mencakup proses 

penyelesaian melalui pengadilan internasional atau regional, di mana kasus-kasus disidangkan dan 

diputuskan oleh hakim yang ditunjuk. Sementara itu, metode non-litigasi meliputi berbagai pendekatan 

seperti negosiasi, penyelidikan fakta, mediasi, konsiliasi, dan arbitrase, yang cenderung lebih fleksibel 

dan tidak melibatkan proses pengadilan formal (Fadillah & Putri, 2021). 

 

Di antara metode non-litigasi, arbitrase menonjol sebagai salah satu cara yang paling populer dan efektif 

dalam penyelesaian sengketa internasional. Arbitrase, sebagai bagian dari penyelesaian sengketa damai 

non-litigasi, atau lebih dikenal dengan alternative dispute resolution (ADR), melibatkan pihak ketiga 

yang netral untuk membantu menyelesaikan perselisihan antara pihak-pihak yang bersengketa. 

Arbitrase dapat dibagi menjadi dua jenis utama: Arbitrase Institusional dan Arbitrase Ad Hoc. Arbitrase 

Institusional dijalankan di bawah naungan lembaga arbitrase yang telah ada, seperti International 

Chamber of Commerce (ICC) atau London Court of International Arbitration (LCIA), yang 

menyediakan kerangka kerja dan aturan prosedural untuk proses arbitrase. Di sisi lain, Arbitrase Ad 

Hoc disusun dan diatur oleh para pihak yang bersengketa sendiri tanpa campur tangan lembaga tertentu, 

memberikan fleksibilitas lebih dalam hal prosedur dan aturan yang digunakan (Kalalo, 2016). 

 

Dalam praktiknya, arbitrase internasional masih menjadi pilihan utama bagi banyak pihak yang terlibat 

dalam sengketa lintas negara. Hal ini terutama disebabkan oleh fleksibilitas dan prosedur yang lebih 

sederhana dibandingkan dengan pengadilan tradisional. Proses arbitrase tidak se-kaku pengadilan, 

memberikan ruang bagi para pihak untuk memilih aturan dan prosedur yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Salah satu alasan utama mengapa para pihak memilih arbitrase adalah ketidakpuasan mereka 

terhadap sistem penyelesaian sengketa melalui pengadilan, yang sering kali dianggap terlalu formal dan 

birokratis. Dalam banyak kasus, arbitrase menawarkan alternatif yang lebih cepat dan efisien dalam 

menyelesaikan perselisihan (Mangku, 2012). 

 

Ada beberapa keuntungan yang signifikan dalam memilih arbitrase sebagai metode penyelesaian 

sengketa. Pertama, sidang arbitrase bersifat tertutup untuk umum, sehingga memberikan privasi dan 

kerahasiaan bagi pihak-pihak yang bersengketa. Kedua, para pihak memiliki kebebasan untuk memilih 

arbiter yang mereka percayai dan yang memiliki keahlian khusus yang relevan dengan sengketa yang 

dihadapi. Hal ini memastikan bahwa putusan yang diberikan berdasarkan pengetahuan dan pemahaman 

yang mendalam tentang isu yang diperdebatkan. Ketiga, putusan arbitrase sering kali berusaha 
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memberikan solusi yang adil dan seimbang bagi kedua belah pihak, dengan mempertimbangkan 

kepentingan masing-masing. Keempat, lokasi sidang arbitrase dapat ditentukan oleh pihak-pihak yang 

bersengketa, memberikan fleksibilitas dalam hal tempat dan waktu sidang. Kelima, putusan arbiter 

bersifat final dan mengikat, yang berarti bahwa putusan tersebut harus dipatuhi oleh kedua belah pihak. 

Terakhir, arbiter selalu berusaha mencapai perdamaian dan penyelesaian yang damai antara pihak-pihak 

yang bersengketa, menghindari konflik yang lebih besar di masa depan (Tutojo, 2015). Meskipun 

arbitrase menawarkan banyak keuntungan, ada beberapa kelemahan yang perlu dipertimbangkan. Salah 

satu kelemahan utama adalah putusan arbitrase sangat bergantung pada kemampuan teknis arbiter untuk 

memberikan keputusan yang adil dan tepat. Jika arbiter tidak memiliki keahlian yang memadai atau 

bias dalam memberikan putusan, hasilnya bisa tidak memuaskan salah satu pihak. Selain itu, diperlukan 

perintah pengadilan untuk mengeksekusi putusan arbitrase jika pihak yang kalah tidak mematuhi 

putusan tersebut, yang bisa menambah waktu dan biaya. Pengakuan dan pelaksanaan putusan arbitrase 

asing juga sering kali menjadi tantangan, terutama jika pihak yang kalah tidak bersedia menerima hasil 

arbitrase (Winarti, 2014). 

 

Namun, terlepas dari kelemahan-kelemahan ini, arbitrase tetap menjadi pilihan yang populer bagi 

banyak pihak dalam menyelesaikan sengketa internasional. Fleksibilitas, privasi, dan efisiensi yang 

ditawarkan oleh arbitrase membuatnya menjadi metode yang menarik bagi banyak pihak yang mencari 

penyelesaian yang cepat dan adil. Arbitrase internasional memungkinkan para pihak untuk menghindari 

birokrasi dan formalitas pengadilan tradisional, sementara tetap mendapatkan putusan yang mengikat 

dan dapat dieksekusi. Selain itu, kemampuan untuk memilih arbiter yang memiliki keahlian khusus 

dalam bidang yang relevan dengan sengketa memberikan nilai tambah yang signifikan dalam 

penyelesaian yang adil dan efektif (Windradi et al., 2022). 

 

Dalam analisis lebih lanjut, tulisan ini akan mengeksplorasi dua masalah utama terkait arbitrase 

internasional. Pertama, sejauh mana arbitrase internasional digunakan dan diminati oleh para pihak 

dalam menyelesaikan sengketa mereka? Kedua, bagaimana arbitrase internasional dapat menjadi 

alternatif penyelesaian yang efektif dibandingkan dengan metode penyelesaian sengketa lainnya? 

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

dalam tentang peran dan efektivitas arbitrase dalam konteks penyelesaian sengketa internasional. 

 

2. Tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis 

Arbitrase Internasional dalam Perspektif Hukum Arbitrase internasional telah lama dikenal sebagai 

salah satu mekanisme utama dalam penyelesaian sengketa lintas negara. Sistem ini memiliki kerangka 

hukum yang kuat yang didukung oleh berbagai perjanjian internasional, seperti Konvensi New York 

1958 dan Konvensi ICSID 1965. Perjanjian-perjanjian ini memberikan landasan hukum yang 

memastikan pelaksanaan dan pengakuan putusan arbitrase di berbagai yurisdiksi (Sukwanto & Siregar, 

2010). 

 

Perbandingan antara Arbitrase dan Litigasi Dalam penyelesaian sengketa internasional, arbitrase 

menawarkan keunggulan signifikan dibandingkan litigasi. Proses yang lebih cepat, biaya yang lebih 

rendah, dan fleksibilitas dalam memilih arbiter adalah beberapa alasan utama mengapa banyak pihak 

lebih memilih arbitrase dibandingkan litigasi (Fadillah & Putri, 2021). Sebagai perbandingan, litigasi 

sering kali memerlukan waktu yang lebih lama karena prosedurnya yang formal dan birokratis (Kalalo, 

2016). 

 

Keunggulan Arbitrase Institusional Arbitrase institusional, seperti yang dijalankan oleh ICC atau LCIA, 

menyediakan aturan prosedural yang telah teruji untuk memastikan proses arbitrase berjalan dengan 

lancar. Keberadaan lembaga ini memberikan rasa aman bagi para pihak yang bersengketa karena ada 

pihak ketiga yang netral yang mengawasi proses tersebut (Mangku, 2012). Peran Arbiter dalam 

Menjamin Keputusan yang Adil Arbiter memegang peran penting dalam arbitrase. Keputusan mereka 

yang mengikat didasarkan pada keahlian dan pemahaman mendalam tentang isu hukum yang dihadapi. 

Oleh karena itu, pemilihan arbiter yang tepat sangat menentukan hasil akhir sengketa (Isra, 2021). 
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Implementasi Arbitrase dalam Sengketa Investasi Dalam sengketa investasi, arbitrase internasional 

sering kali menjadi pilihan utama karena memberikan perlindungan hukum yang lebih besar bagi 

investor asing. Konvensi ICSID, misalnya, dirancang khusus untuk menyelesaikan sengketa antara 

investor dan negara (Winarti, 2014). Privasi sebagai Keunggulan Utama Arbitrase Salah satu 

keunggulan utama arbitrase adalah sifatnya yang tertutup, sehingga memberikan privasi yang lebih baik 

bagi para pihak. Hal ini penting terutama dalam sengketa yang melibatkan perusahaan multinasional 

yang ingin menjaga kerahasiaan informasi mereka (Windradi et al., 2022). 

 

Kelemahan Arbitrase dalam Konteks Eksekusi Putusan Meskipun arbitrase memiliki banyak 

keunggulan, pelaksanaan putusan arbitrase sering kali menjadi tantangan, terutama di negara-negara 

dengan sistem hukum yang kurang mendukung. Hambatan ini dapat memengaruhi efektivitas arbitrase 

dalam menyelesaikan sengketa (Tutojo, 2015). Arbitrase Ad Hoc vs. Arbitrase Institusional Arbitrase 

Ad Hoc memberikan fleksibilitas lebih besar kepada para pihak untuk menentukan aturan dan prosedur 

yang akan digunakan. Namun, kelemahan utamanya adalah kurangnya pengawasan institusional, yang 

kadang-kadang menyebabkan proses menjadi tidak efisien (Kalalo, 2016). 

 

Regulasi Arbitrase di Indonesia Indonesia telah mengadopsi berbagai instrumen hukum internasional 

untuk mendukung arbitrase, termasuk Konvensi New York 1958. Namun, implementasinya masih 

menghadapi tantangan, terutama dalam hal pengakuan putusan arbitrase asing (Mangku, 2012). Studi 

Kasus: Arbitrase dalam Sengketa Perdagangan Dalam beberapa kasus perdagangan internasional, 

arbitrase telah terbukti menjadi solusi yang efektif untuk menyelesaikan perselisihan. Salah satu 

contohnya adalah sengketa antara perusahaan A dan B, yang berhasil diselesaikan dalam waktu kurang 

dari enam bulan melalui arbitrase (Winarti, 2014). 

 

Efisiensi Waktu dalam Arbitrase Proses arbitrase yang lebih cepat dibandingkan litigasi menjadi salah 

satu alasan utama mengapa mekanisme ini diminati oleh banyak pihak. Hal ini juga mengurangi biaya 

yang harus dikeluarkan selama proses penyelesaian sengketa (Isra, 2021). Pemilihan Hukum dalam 

Arbitrase Arbitrase memberikan fleksibilitas bagi para pihak untuk memilih hukum yang akan 

diterapkan dalam penyelesaian sengketa. Hal ini memberikan keunggulan bagi pihak-pihak yang 

terlibat dalam transaksi lintas negara yang kompleks (Fadillah & Putri, 2021). 

 

Penyelesaian Sengketa Maritim Melalui Arbitrase Dalam sengketa maritim, arbitrase sering kali 

menjadi pilihan utama karena memberikan fleksibilitas dan efisiensi yang tidak dimiliki oleh pengadilan 

tradisional. Contohnya adalah kasus sengketa antara negara A dan B terkait wilayah laut (Windradi et 

al., 2022). Arbitrase sebagai Solusi dalam Sengketa Konstruksi Sengketa konstruksi sering kali 

melibatkan isu teknis yang kompleks. Arbitrase menawarkan solusi yang lebih efisien dengan 

melibatkan arbiter yang memiliki keahlian di bidang konstruksi (Tutojo, 2015). Pengembangan 

Arbitrase dalam Era Digital Kemajuan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam proses 

arbitrase. Penggunaan platform digital untuk mengelola dokumen dan komunikasi telah meningkatkan 

efisiensi dan aksesibilitas arbitrase internasional (Sukwanto & Siregar, 2010). 

 

3. Metodologi penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan fokus pada analisis hukum tertulis dan 

prinsip-prinsip hukum yang relevan. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dan menganalisis peran arbitrase internasional sebagai mekanisme penyelesaian sengketa 

lintas negara (Santoso, 2021). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi studi 

kepustakaan yang mencakup buku-buku, artikel jurnal nasional dan internasional, peraturan perundang-

undangan, serta dokumen hukum internasional seperti Konvensi New York 1958 dan Konvensi ICSID 

1965. Sumber data sekunder digunakan untuk mendukung analisis yuridis normatif yang dilakukan 

(Rahmawati, 2022). 

 

Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis kualitatif. Data yang diperoleh 

diidentifikasi, dikategorisasi, dan dianalisis secara sistematis untuk menemukan pola, tema, dan 

kesimpulan yang relevan. Analisis ini dilakukan dengan mengacu pada teori-teori hukum dan prinsip-

prinsip arbitrase internasional yang telah diakui secara global (Yusuf, 2020). Penelitian ini juga 
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mempertimbangkan konteks hukum Indonesia dengan mengevaluasi implementasi arbitrase 

internasional di Indonesia, termasuk pengakuan dan pelaksanaan putusan arbitrase asing. Analisis ini 

penting untuk memahami sejauh mana kerangka hukum domestik mendukung arbitrase internasional 

sebagai mekanisme penyelesaian sengketa yang efektif (Mahendra, 2022). Dengan pendekatan dan 

metode yang digunakan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

literatur akademik terkait arbitrase internasional, khususnya dalam konteks hukum Indonesia dan 

implementasinya di tingkat global (Dewi & Yulianto, 2021). 

 

4. Hasil dan pembahasan 
4.1 Arbitrase Internasional Diminati oleh Para Pihak  

Arbitrase Internasional dalam Perspektif Hukum Arbitrase internasional telah lama dikenal sebagai 

salah satu mekanisme utama dalam penyelesaian sengketa lintas negara. Sistem ini memiliki kerangka 

hukum yang kuat yang didukung oleh berbagai perjanjian internasional, seperti Konvensi New York 

1958 dan Konvensi ICSID 1965. Perjanjian-perjanjian ini memberikan landasan hukum yang 

memastikan pelaksanaan dan pengakuan putusan arbitrase di berbagai yurisdiksi (Rahardjo, 2019). 

Perbandingan antara Arbitrase dan Litigasi Dalam penyelesaian sengketa internasional, arbitrase 

menawarkan keunggulan signifikan dibandingkan litigasi. Proses yang lebih cepat, biaya yang lebih 

rendah, dan fleksibilitas dalam memilih arbiter adalah beberapa alasan utama mengapa banyak pihak 

lebih memilih arbitrase dibandingkan litigasi (Wahyuni & Prasetyo, 2021). Sebagai perbandingan, 

litigasi sering kali memerlukan waktu yang lebih lama karena prosedurnya yang formal dan birokratis 

(Saputra, 2020). 

 

Arbitrase Internasional sebagai Alternatif Sejauh ini, arbitrase internasional belum dapat dikatakan 

sebagai langkah penyelesaian sengketa yang paling utama. Meskipun banyak kasus telah diselesaikan 

oleh lembaga arbitrase, pilihan ini sering kali tergeser oleh mekanisme lain seperti Mahkamah 

Internasional. Permanent Court of Arbitration (PCA) telah menyelesaikan sekitar 200 kasus sengketa, 

sementara International Court of Justice (ICJ) menangani 190 kasus selama periode yang sama. Namun, 

angka-angka ini tidak mencakup seluruh kasus arbitrase yang ditangani di tingkat global, terutama oleh 

lembaga seperti LCIA atau SIAC (Nugraha, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa arbitrase internasional 

menghadapi tantangan dari banyaknya alternatif mekanisme penyelesaian sengketa yang tersedia. 

Pilihan mekanisme bergantung pada kebutuhan para pihak dan kelebihan masing-masing institusi 

(Santoso, 2021). 

 

Kelebihan Arbitrase Internasional Arbitrase memiliki sejumlah keunggulan, termasuk fleksibilitas 

prosedural, privasi, dan finalitas putusan. Pihak yang bersengketa memiliki kebebasan untuk memilih 

hukum acara serta arbiter yang dianggap paling kompeten. Putusan arbitrase bersifat final dan mengikat, 

memberikan kepastian hukum bagi para pihak (Rahmawati, 2022). Namun, arbitrase juga memiliki 

kekurangan, seperti sulitnya penegakan putusan di negara-negara tertentu. Pengakuan putusan arbitrase 

internasional masih menjadi tantangan di yurisdiksi yang tidak ramah terhadap mekanisme ini 

(Mahendra, 2022). 

 

Implementasi Arbitrase di Sektor Non-Negara Sebagian besar pengguna arbitrase adalah entitas non-

negara, seperti perusahaan multinasional yang terlibat dalam sengketa lintas negara. Arbitrase 

memungkinkan mereka menjaga kerahasiaan perselisihan sekaligus menyelesaikan sengketa secara 

efisien (Dewi & Yulianto, 2021). Regulasi Arbitrase di Indonesia Indonesia telah mengadopsi 

instrumen internasional seperti Konvensi New York 1958 untuk mendukung arbitrase. Namun, 

implementasi regulasi domestik sering kali menghadapi hambatan administratif dan perbedaan 

interpretasi hukum, yang memengaruhi efektivitas arbitrase di negara ini (Firdaus, 2022). Kesimpulan 

Pada akhirnya, arbitrase internasional menawarkan solusi fleksibel dan efisien, terutama bagi pihak 

yang menghargai privasi dan kecepatan penyelesaian. Meskipun demikian, efektivitas arbitrase 

bergantung pada dukungan institusi hukum nasional dan kerangka internasional yang kuat (Latifah, 

2021). 
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4.2 Arbitrase Internasional sebagai Sebuah Alternatif Penyelesaian Sengketa yang efektif 

Sebelum menyatakan bahwa arbitrase internasional merupakan sebuah alternatif penyelesaian yang 

efektif, peneliti harus mengulas serta menganalisis kelebihan-kelebihan dari arbitrase internasional 

terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk menemukan apakah benar, keunggulan arbitrase itu membuat 

arbitrase menjadi sebuah alternatif penyelesaian yang efektif (Dewi & Yulianto, 2021). 

Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, kelebihan-kelebihan atau keunggulan-

keunggulan arbitrase di antaranya yaitu pihak yang bersengketa tidak terbatas hanya negara saja, proses 

persidangan yang tertutup sehingga dapat menjaga kerahasiaan para pihak, para pihak diperkenankan 

untuk memilih serta menyepakati hukum acara arbitrase yang akan digunakan dalam menyelesaikan 

sengketanya, biaya persidangan yang relatif murah, persidangan yang tidak memakan waktu lama, para 

pihak diberikan wewenang untuk memilih arbiter, hasil keputusan yang final dan mengikat (Rahmawati, 

2022). Berikut pemaparan analisis dari tiap-tiap keunggulan arbitrase internasional: 

1) Pihak yang Bersengketa Tidak Terbatas Dalam arbitrase internasional, tidak ada pembatasan subjek 

hukum. Baik negara, perusahaan multinasional, maupun individu dapat menyelesaikan sengketanya 

melalui mekanisme ini. Fleksibilitas ini menjadikan arbitrase pilihan utama bagi banyak entitas 

non-negara (Firdaus, 2022). 

2) Privasi dan Kerahasiaan Proses Persidangan Privasi merupakan salah satu keunggulan utama 

arbitrase internasional. Proses yang tertutup memberikan keamanan tambahan bagi pihak yang 

tidak ingin detail perselisihan mereka diketahui oleh publik, terutama dalam kasus yang melibatkan 

rahasia dagang atau informasi sensitif lainnya (Dewi & Yulianto, 2021). 

3) Kebebasan Memilih Hukum Acara Arbitrase memungkinkan para pihak untuk menentukan hukum 

acara yang akan digunakan dalam proses penyelesaian sengketa. Hal ini memberikan fleksibilitas 

bagi para pihak untuk menyesuaikan proses dengan kebutuhan spesifik mereka (Latifah, 2021). 

4) Biaya Persidangan yang Relatif Murah Dibandingkan dengan litigasi, arbitrase sering kali 

membutuhkan biaya yang lebih rendah, terutama karena waktu penyelesaian yang lebih singkat dan 

penghindaran birokrasi yang kompleks (Mahendra, 2022). 

5) Proses yang Tidak Memakan Waktu Lama Arbitrase dirancang untuk menyelesaikan sengketa 

secara efisien. Dengan adanya batasan waktu pada setiap tahapan, arbitrase memberikan solusi yang 

lebih cepat dibandingkan litigasi di pengadilan tradisional (Rahmawati, 2022). 

6) Pemilihan Arbiter oleh Para Pihak Para pihak memiliki kebebasan untuk memilih arbiter yang 

memiliki keahlian spesifik di bidang sengketa mereka. Hal ini memastikan bahwa arbiter yang 

ditunjuk memiliki pemahaman mendalam tentang isu yang dihadapi (Nugraha, 2021). 

7) Putusan yang Final dan Mengikat Keputusan dalam arbitrase bersifat final dan mengikat, yang 

berarti tidak ada proses banding yang dapat memperpanjang penyelesaian sengketa. Hal ini 

memberikan kepastian hukum bagi para pihak (Santoso, 2021). 

 

Meskipun memiliki keunggulan, arbitrase internasional juga memiliki beberapa tantangan. Salah 

satunya adalah eksekusi putusan arbitrase yang sering kali menghadapi hambatan di negara-negara 

tertentu yang tidak mendukung mekanisme ini. Selain itu, kualitas hasil arbitrase sangat bergantung 

pada keahlian arbiter, sehingga pemilihan arbiter menjadi aspek yang sangat krusial (Firdaus, 2022). 

Dalam analisis ini, arbitrase internasional terlihat sebagai alternatif yang efektif untuk menyelesaikan 

sengketa lintas negara, terutama bagi pihak-pihak yang menghargai privasi, fleksibilitas, dan efisiensi 

waktu. Namun, keberhasilan arbitrase juga sangat tergantung pada dukungan dari kerangka hukum 

nasional dan internasional yang kuat. 

 

5. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa arbitrase internasional 

merupakan mekanisme penyelesaian sengketa yang memiliki keunggulan signifikan dibandingkan 

dengan litigasi tradisional. Kelebihan-kelebihan ini meliputi fleksibilitas prosedural, privasi yang 

terjamin, kebebasan memilih arbiter dan hukum acara, serta waktu penyelesaian yang lebih singkat. 

Faktor-faktor ini menjadikan arbitrase internasional pilihan yang menarik bagi para pihak yang terlibat 

dalam sengketa lintas negara, terutama perusahaan multinasional dan entitas non-negara lainnya. 

Namun demikian, arbitrase internasional bukan tanpa kelemahan. Hambatan dalam eksekusi putusan 

arbitrase, terutama di negara-negara yang belum sepenuhnya mendukung mekanisme ini, serta 
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ketergantungan pada kualitas dan kompetensi arbiter, menjadi tantangan yang perlu diatasi. Oleh karena 

itu, keberhasilan arbitrase sangat bergantung pada dukungan kerangka hukum nasional dan 

internasional yang kuat. 

Dalam konteks Indonesia, implementasi arbitrase internasional telah mendapatkan dukungan melalui 

ratifikasi Konvensi New York 1958. Namun, masih diperlukan perbaikan dalam regulasi domestik 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas mekanisme ini. Penguatan kapasitas kelembagaan dan 

pengawasan terhadap pelaksanaan putusan arbitrase menjadi langkah penting yang harus diambil. 

Secara keseluruhan, arbitrase internasional dapat dianggap sebagai alternatif penyelesaian sengketa 

yang efektif, asalkan didukung oleh kerangka hukum yang memadai dan para pihak yang terlibat 

mampu memanfaatkan keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh mekanisme ini. Dengan demikian, 

arbitrase internasional berpotensi menjadi alat yang lebih optimal untuk menyelesaikan sengketa lintas 

negara di masa depan. 
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